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ABSTRAK

EVALUASI PROGRAM UNIT USAHA SIMPAN PINJAM DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DESA
SEI SIMPANG DUA KECAMATAN KAMPAR KIRI HILIR

TEGUH SYAHPUTRA
NPM :177310942

Penelitian ini dilaksanakan di BUMDes desa Sei Simpang Dua Kecamatan
Kampar Kiri-Hilir. Penelitian ini-bertujuan untuk mengetahui bagaimana evaluasi
program unit usaha simpan pinjam di desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar
Kiri Hilir yang dilihat masih belum maksimal dalam memberikan pelayanan
terhadap masyarakat yang ingin mengajukan pinjaman di BUMDes Maju
Bersama. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori yang dikemukakan oleh
Nurcholis dalam Al-Anba (2020:265) dengan menjabarkan beberapa indikator
yaitu input (masukan), proses, output (hasil), dan outcome (dampak). Dalam
penelitian ini_penulis menggunakan metode kualitatif dengan tipe penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah daerah Sei
Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir sudah mengambil tindakan berupa
mengoptimalkan BUMDes dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tetapi
dalam prosesnya masih belum maksimal baik dari tindakan pengelola BUMDes.
Banyak dijumpai faktor penghambat perkembangan kemajuan unit simpan pinjam
di BUMDes maju bersama seperti tindakan orangyang menyalahgunakan modal
pinjaman, mis. B. untuk bidaya' pribadi’ atau biaya konsumsi, mis. dst dari
BUranges Kanmasihn adalah peralatan teknologi yang memadai. Seperti
kurangnya lemari, kursi tunggu yang cukup, komputer yang cukup dan
sebagainya. Kurang disiplinnya manajemen BUMDes dalam mengawasi individu
yang mengajukan  Kkredit. Kurangnya kepemimpinan yang tegas dalam
memberikan denda kepada nasabah yang melakukan penunggakan.Saran yang
dapat dipaparkan adalah BUMDes Sei Simpang Dua adalah meminta agar kepala
desa mengambil andil dalam melakukan pengawasan sesuai prosedur yang
berlaku bagi masyarakat atau nasabah yang masih melakukan penunggakan
pembayaran.

Kata Kunci : Evaluasi Program, Usaha Simpan Pinjam, BUMDes desa Sei
Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir
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ABSTRACT

EVALUATION OF THE SAVE AND LOAN BUSINESS UNIT PROGRAM
FOR IMPROVING THE WELFARE OF VILLAGE COMMUNITIES
SEI SIMPANG TWO KAMPAR KIRI HILIR DISTRICT

TEGUH SYAHPUTRA
NPM : 177310942

This research was carried out in BUMDes, Sei Simpang Dua village,
Kampar Kiri Hilir District. This study-aims to find out how the evaluation of the
savings and loan businéss‘unit program in Sei Simpang Dua village, Kampar Kiri
Hilir sub-district, which is seen as still not optimal in providing services to people
who want to apply for loans at BUMDes Maju Bersama. In this study, the author
uses the theory proposed by Nurcholis in Al-Anba (2020:265) by describing
several indicators, namely input (input), process, output (result), and outcome
(impact). In this research, the writer uses qualitative method with descriptive
research type. The collection technique uses observation, interviews and
documentation. The results of the study indicate that the local government of Sei
Simpang Dua, Kampar Kiri Hilir District has taken action in the form of
optimizing BUMDes in improving community welfare. However, the process is
still not optimal from the actions of BUMDes managers. There are many
inhibiting factors in the progress of the savings and loan unit program in
BUMDes progressing together, 'such ‘as -the.actions of people who misuse loan
capital such as for personal costs or consumptive costs, for example: buying a
vehicle, wedding costs, building a house, and so on. Another obstacle is that the
time for disbursing funds can be said to be ineffective, this is because there are
still customers who wait a long time for the disbursement of loan capital funds
and the manager cannot cenfirm when the time for disbursement of loan capital
funds exists. The facilities/infrastructure .and technological equipment at the
BUMDes Office are still lacking adequate facilities/infrastructure and
technological equipment. Such as the absence of cabinets, adequate waiting
chairs, adequate computers and so on. Lack of discipline in BUMDes managers
in supervising people who apply for loans. The manager is less strict in giving
fines to customers who are in arrears. The suggestion that can be presented is the
BUMDes Sei Simpang Dua is to ask the village head to take part in carrying out
supervision according to procedures applicable to the community or customers
who are still in arrears in payments.

Keywords: Program Evaluation, Savings and Loans Business, BUMDes, Sei
Simpang Dua Village, Kampar Kiri Hilir District
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

eningkatkan

dan prasarana

kemiskinan di Indonesia. Pemerintah telah lama melakukan pembangunan
ekonomi dasar di pedesaan melalui berbagai program, namun belum banyak
mencapai hasil yang memuaskan. Kemajuan ekonomi nasional hanya akan
tercapai jika iklim perekonomian provinsi baik. Kemajuan ekonomi di tingkat

provinsi tercapai bila Kabupaten ini memiliki kegiatan ekonomi yang baik.
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Kemajuan ekonomi suatu kabupaten dapat dicapai karena ekonomi pedesaan yang

kuat yang berdampak pada kesejahteraan masyarakat luas.

Hal ini memastikan bahwa tata pemerintahan yang baik diterapkan di semua

indonesia.

Dalam peraturan menteri Desa nomor 4 tahun 2015 pasal 5 juga menjelaskan
mengenai proses pendirian bumdes yang secara berbunyi. 2 pendirian BUMDES
Desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 4 disepakati melalui musyawarah desa,
sebagaimana diatur dalam peraturan menteri Desa Pembangunan Daerah

Tertinggal dan Transmigrasi tentang Pedoman tata tertib dan mekanisme
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pengambilan keputusan musyawarah desa desa yang dimaksud pada pasal tersebut

membahas beberapa hal yang berkaitan dengan proses pendirian BUMDES desa

inti pokok bahasannya adalah:

BUMDes yang ideal dapat menjadi poros kehidupan masyarakat desa, karena
tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, mampu menampung
kapasitas produktif masyarakat dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat desa.
BUMDes dapat dibuat dengan tujuan menjadi pelaku pembangunan daerah dan
menjadi motor penggerak terciptanya sektor usaha di pedesaan, namun dengan

biaya produksi dan pengelolaan yang rendah. Pendirian dan pengelolaan Badan
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Usaha Milik Desa (BUMDes) menurut Peraturan Menteri Desa Nomor 4 Tahun
2015 Pasal 3 adalah sebagai berikut:

a) Meningkatkan perekonomian Desa ,

b) i Desa agar bermanfaat un

) i ar 3 arakat dalam per % ensi ekonomi Desa,
d) k3 cane a usaha a , n/ dengan pihak
e) take gan pasa ~ an layanan
f)

g) ingkatkan ke : i perbai elayanan umum,
h)

i) sli Desa

Dari tabel di atas di jelaskan BUMDesa maju bersama Memberikan pulsa
bagi hasil dan pemasangan WiFi untuk komunitas. Pinjaman bagi hasil adalah
penyediaan uang untuk modal usaha, atau sesuatu yang dapat disamakan dengan
itu, berdasarkan perjanjian atau kesepakatan pinjaman bagi hasil antara desa dan
peminjam, yang mewajibkan peminjam untuk melakukan pembayaran modal

pinjaman. dengan sistem bagi hasil dengan margin atau keuntungan. sedang kan
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pemasangan wi-fi adalah Dengan demikian, penyediaan barang untuk kebutuhan
umum didasarkan pada kesepakatan antara bank dan pembeli, yang mewajibkan

pembeli untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu yang disepakati.

Beri j Maju Bersama

tahun 2 e Usaha.

RSITAS ISLY
Tabe Pkb@\llle M}?

Desember

ju Bersama

Juml i n

Laki \ p—
Pere . | 50 Orang
Pinja =iF ran
Pinja 1 |43 Orang
Juml an

Bumde a

fs)
Tabel 1. MAWP& Desember 2018

Jumlah A
Jumlah Pe S
Bumdes maju m
Dari tabel di atas terli j akat yang menunggak dengan

jumlah yang sangat besar masih tinggi, sehingga modal yang digulirkan ke

kotamadya dapat menimbulkan masalah dalam meminjam dari kotamadya lain.

Untuk mencapai keberhasilan seseorang dalam menjalankannya, seorang
pemimpin harus mengambil langkah manajerial agar hal itu dapat tercapai. Salah
satu langkah yang dapat dilakukan seorang pemimpin adalah dengan mengawasi

semua pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Pengawasan merupakan elemen
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yang sangat penting dalam sebuah institusi. Hal ini diperlukan untuk memantau
apakah yang direncanakan berjalan sebagaimana mestinya atau tidak. Ketika hal-

hal tidak berjalan dengan baik, kegiatan yang sedang berlangsung diperbaiki

tanggung

Melalui pema ajeme e 1tif akan nyata pada

dapat beker

Dalam menjalankan
operasional ' an tenaga ampil pasitasnya dan dapat
memenuhi tan s 1k ke arga dan bukan untuk
kepentingan sen i tidak benar-benar
menginginkan seora staf yang sangat aktif
diikuti dengan pekerjaan Yy diberikan tanggung jawab dan

wewenang yang sesuai dan harus selalu mematuhi aturan/peraturan yang terdapat
dalam keluarga. Seperti orang lain, pekerja tetaplah manusia alami yang
diciptakan Tuhan. Terkadang, mereka bisa membuat kesalahan dan melanggar
hukum.

Dalam konteks inilah kita perlu dibimbing oleh tujuan-tujuan keluarga. Kami

berharap Insan Bumdes dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan ketentuan dan
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peraturan yang berlaku serta tidak menyalahi ketentuan/peraturan. Agar kegiatan

staf tidak menyimpang dari harapan/petunjuk, diperlukan tindakan nyata.

Penyebab pastinya sedang dipantau.

harapan.

Dari an af K , el ) am mengelola

1. ; rvasi @ | at yang tidak

Simpan Pinjam Dalam
Meningkatkan Kesejahteraa akat Desa Sei Simpang Dua

Kecamatan Kampar Kiri Hilir”

B. Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang masalah di atas maka dapat di susun pertanyaan
penelitian yaitu “Bagaimana Evaluasi Program Unit Usaha Simpan Pinjam Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa Sei Simpang Dua Kecamatan

Kampar Kiri Hilir?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkn rum masalah pada penelitian iniy‘maka tujuan dari penelitian

ini adalah se

Unit Usaha

arakat Desa Sei

meningkatkan taraf hidup at di Desa Sei Simpang, Kecamatan

Kampar Hilir dua.

c. Sumbangan pemikiran
Misalnya mereka akan melakukan penelitian, terutama pada pertanyaan

yang sama di masa depan
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BABII

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

pin sebagai

pemerintah dan penguasa. , a rasi publik, pemerintahan, administrasi
publik. Menurut Maclver, tujuan ilmu negara sangat luas, tidak spesifik untuk

satu tujuan keuntungan.

Menurut Bayu Suryaningrat, [lmu Publik mempelajari segala upaya negara
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu memajukan pembangunan

dan kebahagiaan bagi rakyat. ITa menambahkan bahwa ilmu pemerintahan



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

10

mempelajari semua kebijakan, praktik, dan perilaku pemerintah untuk

mencapai tujuan pemerintah. Menurut pandangan ini, tujuan pengetahuan

publik adalah negara dan institusi politik

a sebagai ilmu

kebutuhan

(aturan), penyelenggaraan pemerintahan dan koordinasi pemerintahan (baik
pusat maupun daerah dengan rakyat dan pemerintahannya) di berbagai bidang.
pemerintah. baik dan baik. Berdasarkan pengertian tersebut, hakikat objek

ilmu dan tindakan negara, hubungan negara.

Menurut Van Ylst mengemukakan bahwa objek dari Ilmu Pemerintahan

itu adalah pemerintahan dalam arti sempit, yaitu kekuasaan eksekutif dan
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11

bukan pemerintahan dalam arti luas yang mencakup kekuasaan legislatif,
kekuasaan eksekutif, dan kekuasaan yudikatif. Menurutnya, dengan

diketahuinya objek dari [lmu Pemerintahan maka salah satu ciri empiris dalam

ﬁ\'\ﬁ\

&
s
)
| ¥

Kesimpulan kata “govermant” berarti :

1. Menunjukan kegiatan/ proses pemerintah malakukan kontrol atas pihak
lain.

2. Menunjukan pada masalah-masalah negara dalam kegiatan/ proses yang di

jumpai.
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3. Menunjukan cara, metoda/ sistem dimana suatu masyarakat tentu
diperintah.

Secara umum, keberadaan suatu pemerintahan merupakan salah satu dari

bahasa inggris
yang populer
a pemerintahan.
oleh Kooiman
sial politik antara

yang berkaitan

atas kepentingan-

lembaga atau instansi pemerintah yang memiliki tanggung jawab untuk
melakukan upaya pencapaian tujuan pemerintah. Adapun pemerintahan adalah
semua kegiatan lembaga atau badan-badan publik tersebut dalam menjalankan
fungsinya untuk mencapai tujuan negara. Pemerintahan dalam arti luas adalah

segala kegiatan badan-badan publik yang meliputi kekuasaan legislatif,

eksekutif, yudikatif dalam usaha mencapai tujuan negara, sedangkan dalam
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arti sempit pemerintahan adalah segala kegiatan badan-badan publik yang
meliputi kekuasaan eksekutif.

Pemerintahan merupakan gejala yang lebih umum dibandingkan

a. Akuntabilitas
b. Iegitimasi,

c. Transparasi

Akuntabilitas berkaitan dengan seberapa besar efektivitas pengaruh
dari mereka yang diperintah terhadap orang yang memerintah. Atau dalam
bahasa sederhana adalah seberapa besar tingkat kepercayaan (trust)

masyarakat terhadap pemerintahnya. Legitimasi menunjukkan pada hak
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negara untuk menjalankan kekuasaan terhadap warganya sena seberapa jauh

kekuasaan tersebut dipandang sah untuk diterapkan. Hal ini berkaitan dengan

seberapa wajar dan pantas kekuasaan pemerintah parut dilakukan, mengingat

pemerintahan atau aparatur negara tidak saja diartikan sebagai aparatur dari
bagian eksekutif, tetapi juga aparatur dari bagian legislatif dan yudikatif, serta
yang berada pada tingkat pusat dan pada tingkat daerah.

Menurut Ramto dalam Sedarmayanti (2018 : 36) menyatakan bahwa
manajemen pemerintahan adalah faktor utama dalam suatu Administrasi

Publik untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan sarana dan
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prasarana yang ada, termasuk organisasi serta sumber dana dan sumber daya
yang tersedia. Menurut Kristiadi dalam Sedarmayanti (2018 : 36) menyatakan

manajemen pemerintahan merupakan faktor upaya dalam suatu organisasi titik

)
¢

[

c

4. Konsep Desa dan Pemerintahan Desa

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa membagi desa menjadi
dua jenis, desa adat dan desa. Desa mengatur pemerintahan sesuai dengan
ketentuan undang-undang desa. Sementara itu, desa adat menjalankan

kekuasaannya di berbagai bagian pemerintahan desa sesuai dengan asal-usul
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dan tradisi di masyarakat. Yang dimaksud dengan desa adalah desa adat yang

ditetapkan dengan peraturan provinsi.

Menurut Kateria Fitriska (2017:29) Desa merupakan lembaga

Struktur desa di atas dapat dirinci dengan cara berikut:

1.

2.

Desa merupakan kesatuan masyarakat hukum.

Desa mempunyai batas-batas wilayah.

Desa berwenang mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat.

Kewenangan desa didasarkan pada asal usul dan adat istiadat setempat.
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5. Adat istiadat setempat diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan

Republik Indonesia.

Pasal 1 ayat (2). Undang-Undang Nomor 6.Tahun 2014 tentang Desa

urusan umum

Indonesia.

mor 6 Tahun

At

pemerintahan

desa beserta

desa diartikan

LRARNEN:

stem dari sistem
enangan untuk

Kepala Desa

Badan Perdebatan Desa (BPD). Selain itu, penyelenggaraan pemerintahan
desa berbasis desa yang asli memiliki arti pemerintahan desa dalam
mengendalikan dan mengurus penduduk setempat berdasarkan asal usul dan
nilai-nilai sosial budaya yang ada di masyarakat tetapi harus dilakukan
dengan mempertimbangkan. untuk penyelenggaraan pemerintahan negara

selalu up to date.
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Pemerintah desa adalah kepala desa dan kepala desa lainnya. Sedangkan
menurut Pasal 48 UU Desa, yang dimaksud dengan sarana desa dalam

pemerintahan desa adalah sekretariat desa, sarana desa, dan pelaksana teknis.

1. pemerintahan desa,

‘ ““‘\‘ .ag ‘ arakat.
ﬁ kesehatan

disetujui ole : : e nedan kesepakatan

dengan Bad Syawarat i s dikonsultasikan

dengan

desa.

spiritual, dan sosial masyarakat agar dapat hidup sejahtera dan mandiri,
sehingga dapat memenuhi tanggung jawabnya. pertunjukan. Sementara itu,
penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial merupakan upaya langsung, terpadu,
dan berkelanjutan oleh Pemerintah, Pemerintah Kabupaten, dan Kesejahteraan

Sosial bagi setiap warga negara miskin yang meliputi rehabilitasi, kenormalan,
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jaminan sosial, tenaga kesejahteraan sosial, dan kesejahteraan sosial. .

perlindungan (UU No. 11 2009).

Berdasarkan uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa konsep hidup

6. Konsep Bad
4

Pendiria "'

inisiasi masyarakat serta berdasarkan pada prinsip-prinsip koperasi,
partisipatif, transparansi emansipatif, akuntabel, dan serta berkelanjutan
dengan mekanisme member base dan self help. Dari semua prinsip itulah yang

terpenting pengelolaan bumdes harus dilakukan secara profesional dan

mandiri.
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BUMDes desa adalah pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi
sebagai lembaga sosial dan komersial. Hukum desa sebagai lembaga sosial itu

berfokus pada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya pada penyediaan

L o
o
D
-
o
=
(=W
[aB]
=
UIQ

+aa et
g

desa. D

titik ra

Pemerintah provinsi atau pemerintah Kabupaten. Kalau Demikian maka
dikhawatirkan bumdesa akan berjalan tidak sebagaimana yang diamanatkan di
dalam undang-undang tersebut titik tugas dan peran pemerintah adalah
melakukan sosi

alisasi dan penyadaran kepada masyarakat desa melalui pemerintah

provinsi atau pemerintah Kabupaten tentang arti penting Desa bagi
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peningkatan kesejahteraan masyarakat. Melalui pemerintahan desa.

Masyarakat dimotivasi, disarankan dan dipersiapkan untuk membangun

hidupnya.

Terdapat ) Ciri, utama_yang BUMDes dengan

kar di benak

Abn

asil informasi

dupan anggota

tah Kabupaten

oun atas kehendak

Eh B

ngisian kembali

atau diurus oleh masyarakat dan pemerintah desa dan pengelolaannya
dilakukan oleh pemerintah desa dan masyarakat untuk kepentingan
masyarakat secara keseluruhan pasar desa.

Menurut Kamaroesid, 2016 empat tujuan utama pendirian BUMDes
adalah:
a. Meningkatkan pendapatan asli desa

b. Meningkatkan perekonomian desa
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c. Meningkatkan pengolahan potensi desa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat
d. Menjadi tulang punggung pertumbuhan dan pemerataan ekonomi

pedesaan.

partisipasi,

karena itu,

upaya yang dilakukan BUMN.

Pengelola BUMDes hendaklah dilakukan terpisah dari organisasi
Pemerintah Desa. Terdapat 6 (enam) prinsip dalam mengelola BUMDes
yaitu:

a. Koperasi Seluruh komponen yang terlibat dalam BUMN harus dapat

bekerja sama secara efektif dalam pengembangan dan keberlanjutan
usahanya.
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b. Peran. Seluruh pemangku kepentingan di BUMDes harus siap untuk
menjadi sukarelawan atau diharuskan memberikan dukungan dan donasi
yang dapat berkontribusi untuk pengembangan bisnis BUMDes.

c. Pembebasan. Semua pihak yang terlibat dalam BUMN harus diperlakukan
sama tanpa membedakan golongan, ras, atau agama.

d. Lampu. Kegia ang mempengaruhl kepe gan umum harus diketahui

dapat

ihara oleh

Pedesaan

tujuan yang di usulkan ole elompok atau pemerintah dalam
lingkungan tertentu sehubungan dengan adanya hambatan-hambatan tertentu
seraya mencari peeluang-peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan
sasaran yang di inginkan. Namum di sisi lain, kebijakan (policy) seringkali
penggunaan nya di sama artikan dengan istilah-istilah lain seperti tujuan,
program, keputusan, undang-undang, ketentuan-ketentuan, usulan-usulan atau

rancangan besar.
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Menurut Anggara (2014:33) kebijakan publik pada umumnya dipahami

sebagai salah satu upaya atau tindakan pemerintah yang dibuat dalam rangka

melaksanakan tugas-tugas di pemerintahannya, dalam wujud pengaturan

Menurut Bridgemen dan Davis dalam Anggara (2014:36) menerangkan
bahawa kebijakan publik sedikitnya memiliki tiga dimensi yang saling
bertautan, yakni sebagai tujuan ( objectiv), sebagai pilihan tindakan yang legal
dan sah secara hukum (outhoritative choice), dan sebagai hipotesis

(hypothesisi).
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Tujuan kebijakan publik adalah seperangkat tidakan pemerintah yang

didesan untuk mencapai hasil hasil tertentu yang diharapkan oleh publik

sebagai konstituen pemerintah. Kebijakan baklik sebgai pilihan tindakan yang

pengajaran

Menurut Cronbach, penilaian adalah penilaian faktual terhadap semua
kejadian yang dihasilkan dari pelaksanaan suatu rencana. Sementara itu,
Arikunto mengatakan peninjauan tersebut merupakan rangkaian kegiatan yang

bertujuan untuk mengukur keberhasilan program pendidikan.
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Menurut Nurcholis dalam AL-Anba (2020:265), Ia mengatakan bahwa
kajian kebijakan adalah kajian menyeluruh terhadap produktivitas, proses,

solusi, dan solusi kebijakan lokal. Baginya, penilaian memerlukan rencana

ANy
=3
(]
=
z
&
=
5

tunean

kebijakan

politiknya, termasuk perubahan atau perbaikan, perbaikan, dan dampak

positif bagi mereka yang terlibat.
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B. Penelitian Terdahulu

Tabel I1.I Penilitian Terdahulu

27

N

0 Perbedaan

1 | Ni Luh Putu Penelitian ini
menggunakan

3 | Irlan Irawan
(2020)

Masyarakat di
kampung Lubuk
dalam Kecamatan
Lubuk dalam
Kabupaten Siak

evaluasi program

, menurut winarto

(2007) ada lima
yaitu sasaran
kebijakan, diluar
sasaran
kebijakan,
kondisi sekarang,
dan akan datang,
pembiayaan
langsung dan
biaya tidak
langsung

desa (BUMDes)

penelitian ini
menggunakan
penelitian
deskriptif

Sumber : Modifikasi Penelitian Tahun 2020

Dari penelitian di atas, dapat dikatakan bahwa terdapat persamaan dan

perbedaan dalam penelitian ini, yaitu:
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1. Penelitian ini memiliki persamaan yang dilakakukan oleh Ni Luh Putu
Sri Purnama Pradyani yaitu sama-sama meneliti tentang unit usaha simpan

pinjam desa (BUMdes) untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.

o
Pt

b L E (Y

C. Kerangka Berfikir
Bagian ini dirancang untuk menjelaskan gagasan dan gagasan dalam
analisis dan pemecahan masalah penelitian ini menjelaskan pentingnya

gagasan dan gagasan yang dianggap penting.
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Tabel I1.2 Kerangka pikiran penelitian tentang Evaluasi Program
Unit Usaha Simpan Pinjam Dalam Meningkatkan Kesejahteraan

Masyarakat Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir

Evaluasi

4

Evaluasi Program

v

Evaluasi Program Unit Usaha Simpan Pinjam Dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat Desa Sei Simpang Dua Kecamatan

Kampar Kiri Hilir

v

Teori Evaluasi Program

Blaine R. Worten dan
James R. Sanders
mengatakan evaluasi
program merupakan
proses deskripsi,
pengumpulan data
dan penyampaian
informasi kepada
pengambil keputusan
yang akan dipakai
untuk pertimbangan
apakah program perlu
diperbaiki, dihentikan
atau diteruskan.

Mugiadi menjelaskan
bahwa evaluasi program
adalah upaya
mengumpulkan
informasi mengenai
suatu program;, kegiatan
atau proyek. Informasi
tersebut berguna untuk
mengambil keputusan,
antara lain untuk
memperbaiki program,
menyempurnakan
kegiatan program
lanjutan, menghentikan

Merujuk pada Arikunto
dan Jabar (2009:7)
menyatakan bahwa
evaluasi program dapat
dikatakan sebagai salah
satu bentuk penelitian,
yaitu penelitian
evaluatif. Oleh karena
itu, dalam pembicaraan
evaluasi program,
pelaksana berpikir dan
menentukan langkah-
langkah sebagaimana
melaksanakan

I suatu kegiatiu. penelitian. I

Output

Mukhaliq
mengatakan
Evaluasi program
pada dasarnya
merupakan kegiatan
pemeriksaan
terhadap
pelaksanaan rencana
atau program yang
sedang berlangsung.
Jadi evaluasi ini
dilakukan ditengah
implementasi atau
bisa disebug juga
dengan moWitoring.

Kesimpulan: BUMDesa Maju Bersama
berjalan kurang baik karna masih banyak
warga yang menunggak dan juga lemahnya
pengawasan dari kepala desa dan pengurus
BUMDesa tersebut.

Saran: seharusnya masyarakat desa sei simpang
dua lebih meningkatkan kesadaran
berpartisipasi terhadap program BUMDes untuk
meningkatkan kesejahteraan bersama. Dan juga
seharusnya kepala desa dan pengurus desa lebih
tegas dalam menjalankan tugasnya.
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Agar tidak terjadi salah tafsir terhadap ide-ide yang terkandung dalam
penelitian ini, maka akan ditentukan pula batasan-batasan ide yang akan

disebarluaskan dan diuji dengan menggunakan metode pengukuran. Ide-ide

v

¥,

W

berbagai bidang

dan interfensi

sebagai kepala
pemerintahan.

4. Desa adalah instansi pemerintah yang membidangi pembangunan,
karena pembangunan di tingkat desa berkaitan dengan masyarakat.

5. Kesejahteraan adalah membebaskan seseorang dari belenggu
kemiskinan, kebodohan dan ketakutan sehingga dapat hidup dengan

baik dan damai, baik lahir maupun batin.



~
=]
o |
=
=
-
S g
=
& Z
& =
= g
=)
= 5
< 2
e =
= =
-
5 5
o
=
% Z
E‘:
Ei‘"
ﬂ.-
-

31

6. BUMDES desa adalah pilar kegiatan ekonomi di desa yang berfungsi
sebagai lembaga sosial dan komersial. Hukum desa sebagai lembaga

sosial itu berfokus pada kepentingan masyarakat melalui kontribusinya

embaga komersial itu
S Uttty -
Pri e £ kankan saat

E. Operasional Variabel

I1.3 Operasional variabel penelitian tentang evaluasi program unit
usaha simpan pinjam dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa Simpang Dua Kecamatan Kampar kiri Hilir
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Konsep variabel indikator sub indicator
Kebijakan adalah suatu Evaluasi * Kualitas pengelola
tindakan yang program unit 1. Input » modal pinjaman
mempunyai tujuan yang | usaha simpan (masukan) | * sarana prasarana dan
dilakukan seseorang pinjam dalam peralatan teknologi
pelaku atau sejumlah

* Prosedur pinjaman

arekonomian

hasil dari keg : ¥ arakat

program ye ’ ningkatkan
direncanak ) erkembangan usaha
evaluasi da
hambatan &
kendala ya
suatu kegia

ngkat kepuasan
syarakat
ampak terhadap
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

. Sedangkan

berkualitas.

pengumpula asi dilak seca egitiga ‘ edes dan hasil

kualitatif

hasilnya dapat digunakan untuk menafsirkan fenomena dan yang dimanfaatkan

untuk penelitian kualitatif adalah berbagai macam metode penelitian dalam

33
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penelitian kualitatif metode yang biasa dimanfaatkan adalah wawancara,

pengamatan, dan pemanfaatan dokumen

B. Lokasi Penelitian

1 | Solihin

2 | Hariyadi Pengawas

3 | Agunawan Direktur

4 | Sindu Wibisono | Kepala Unit

5 | Maryati Tim Verifikasi

6 | Sri Rahmayani Staf Keuangan

7 | Beti Nuryatik Staf Administrasi
8 | Fifi Artika Kepala Unit

9 | Irfan Ramadhan | Staf Bumdesa

10 | Sindu Wibisono | Kepala Unit

11 | Dani Staf Bumdesa Wifi
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D. Teknik Penarikan Informan
Penelitian ini menggunakan metode pemilihan informasi dan penelitian

dengan tujuan yang secara teknis tidak mungkin tidak memberikan

a dan metode
memberikan
1 untuk dipilih

adalah teknik

bisnis dan demokratisasi penelitian

lokal.

F. Teknik pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2015: 308) teknik pengumpulan data merupakan
langkah penting dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah

untuk memperoleh informasi. Tanpa pengetahuan tentang teknologi
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pengumpulan data, peneliti tidak akan dapat mengakses data berkualitas

tinggi.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

3. Dokumentasi

Dokumen adalah teknik pengumpulan informasi yang dilakukan
dengan cara menulis atau mengambil kembali dokumen-dokumen penting
yang berkaitan dengan suatu pokok bahasan yang perlu dipelajari,
misalnya seperti dokumen dan gambar serta bidang penelitian seperti

monografi.
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4. Kepustakaan
Teknik ini untuk memperoleh informasi dan mengambil data-data yang

bersumber dari buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

interaktif,

s data dalam
nggi, dimana
Ama pencarian
tinjauan dan
penelitian yang

an atau ditulis

November 2020 sampai dengan Mei 2021. Untuk lebih jelasnya lihat pada

tabel dibawah ini :



Tabel I1.5 Tabel Jadwal Kegiatan Penelitian

38

Ket

Bulan dan Minggu Ke
g Kggeilzlltsan Nov/Des/Jan Februa:‘n/Mare April Mei
g2 (3 (4|12 4 213 213

1 | penyusund

n UP
7 Seminar

UP
3 | Riset
4 | penelitian

Lapangan

pengelolaa
5 | ndan

analisi data
6 | bimbingan
7 Ujian

Skripsi
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

yang berbentuk seperti sumur. M dari cerita tokoh masyarakat sekitar
desa bahwa sumber mata air di desa tersebut tidak pernah kering walapun pada
saat musim kemarau, dan tokoh masyarakat mengatakan bahwa sumur tersebut
terhubung dengan sungai kecil yang berada dibawah tanah dan apabila musim

hujan air akan cepat meresap kedalam sungai kecil tersebut.

39
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Dan konon wilayah Desa Sei Simpang dua tersebut memiliki cerita mistis
oleh sebagian orang-orang yang berada pada desa tersebut. Desa Sei Simpang Dua

dianggap oleh sebagian orang untuk keperluan seperti ritual kepercayaan tertentu

dikelola di
Sei Simpang

Kabupaten
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a) Teguh Iriyanto HW mulai tahun 1997 hingga 1999
b) A. Rohim mulai tahun 1999 hingga 2007

c¢) Teguh Iriyanto HW mulai tahun 2007 hingga 2013
d) Solihin mulai tahun 2013 hingga 2019

e) Rio Ari Kusuma mulai tahun 2019 hingga sekarang
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4.2 Visi dan Misi Desa Sei Simpang Dua

4.2.1 Visi Desa Sei Simpang Dua

Adapun visi desa Sei Simpang Dua yaitu terwujudnya desa sungai

asari  semangat

melaksanakan

masyarakat Desa dalam seluruh siklus proses pembangunan dan
pembangunan Desa.

3) Meningkatkan kapasitas dan memberdayakan kelompok-kelompok
terutama kelompok pemuda.

4) Memperkuat transparasi dalam akuntabilitas, pengelolaan administrasi dan

keuangan Desa.
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5)
4.3 Geografis Desa Sei Simpang Dua

Desa Sei Simpang Dua terletak di Kecamatan Kampar Kiri Hilir

Tabel 4.1 Klasifikasi Pe dasarkan Jenis Kelamin Desa Sei
Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir

No Jenis Kelamin Total Persentase

1 laki-laki 1021 51,51%

2 Perempuan 961 48,48%
Total 1982 100%

Sumber data: Kantor Kepala Desa Sei Simpang Dua

4.5 Ekonomi Desa Sei Simpang Dua
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Keadaan ekonomi masyarakat Desa Sei Simpang Dua didominasi oleh

lahan pertanian, hal ini terlihat dari penggunaan tanah di Desa Sei Simpang Dua

sebagian besar diperuntukkan untuk tanah perkebunan seperti jagung seluas 7 Ha,

Palawijaya selu : t :

seluas

pencaha ﬁmﬁﬂm B}la.
W R
T N ¢

Z
e
&

Pet

Ped B . 5
PN .

Tuk -
Gur .-

Bida \WY

Dokt [

O[O |U|R[W|IN |~

TNI/ 3 ora

(=]

Supir

10 Buruh

11 Jasa Pe

12 Swasta

Sumber data: Kant

4.6 Pendidikan Desa Sei Simpang Dua

luas 954 Ha, karet

rikut mata

harian Desa

Persentase

73,4%

10%

1%

0,6%

2,1%

0,1%

0,05%

0,17%

1,18%

7,1%

0,1%

4,20%

100%

Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir memiliki sarana

pendidikan seperti PAUD, TK, Sekolah Dasar, SLTP, MDA serta TPA. Untuk

lebih jelasnya dapat dipaparkan seperti berikut:
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Tabel 4.3 Klasifikasi Sarana Pendidikan Desa Sei Simpang Dua
Kecamatan Kampar Kiri Hilir

No Sarana Pendidikan Total

1 agama tidak

lanya pedoman

sehingga an orang lain.
Sebagian . Seperti yang
ditunjukkan
Tabel Pemeluk Agama
Hilir

No Persentase
1 Islam 98,8%
2 | Hindu 0
3 | Budha 0
4 Kristen 24 orang 1,2%
5 | Kristen Katolik 0 0

Total 1940 orang 100%

Sumber data: Kantor Desa Sei Simpang Dua
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Identitas Informan

5.1.1 Identitas f

e an tentang
Evaluasi éﬁgﬁ A Sirlﬁﬁl;q i eningkatkan

N 2

Kesejahte raka eé’a par Kiri Hilir
yang palin enti ian ini adalah
informan ari informan yang
penulis temui di 4 'ci}jih a igJB ibawah ini:

Tabel 5.1 Info .'m;P* eliti h'ﬁél_l rogram Unit
Usaha Si m Masyarakat
Desa Sei S K aten Kampar

No Na rA Jabatan

1 | Agunawan - 45 Direktur BUMDes

2 | Sri Rahmayan Staf Keuangan
BUMDes

3 | Dani LTA Staf wifi BUMDes

4 | Virdaus L SLTP Nasabah/masyaraka
t

5 | Fikri L 45 SLTP Nasabah/masyaraka

Herlambang t

Sumber : Modifikasi Penulis, 2022
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Dari tabel diatas yang menjadi key informan dalam penelitian ini adalah
bapak Agunawan menjabat sebagai Direktur BUMDes Sei Simpang Dua.

Kemudian yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah ibu Sri Rahmayani

diatas, Direkit ag ] ar oleh peneliti
dalam membe : : : b eh peneliti sesuai
indikator ya

5.1.2 Identi

No ase (100%)

1 | Laki-Laki 90%

2 Perempuan 10%
Jumlah 100%

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa key informan dan
informan yang terdiri dari Dierktur BUMDes Sei Simpang Dua, staf keuangan
BUMDes Sei Simpang Dua, staf wifi BUMDes Sei Simpang Dua dan Masyarakat
Desa Sei Simpang Dua berdasarkan jenis kelamin, laki-laki berjumlah 4 orang
dengan persentase 90% dan jumlah key informan dan informan perempuan

berjumlah 1 orang dengan persentase 10%.
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5.1.3 Identitas Key Informan dan Informan Berdasarkan Usia
Usia merupakan suatu kematangan pikiran seseorang dalam mengambil

keputusan apa yang tidak dan harus dilakukan maka usia sangat berpengaruh

tahun berjumlah 1 orang denga ase 20%, kriteria umur 45-50 tahun

berjumlah 2 orang dengan persentase 40%.

5.1.4 Identitas Key Informan dan Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan semakin matang pola
pikir seseorang dalam berbuat dan bertingkah laku dalam menjawab pertanyaan

yang akan diajukan. Pemahaman key informan dan informan juga tidak akan
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pernah lepas dari tingkat pendidikan yang telah dilalui. Pada tabel di bawah ini
akan digambarkan tingkat pendidikan key informan dan informan, yaitu sebagai

berikut:

Tabel 5.4 Ide

ks

e

Sumber :

Berc informan dan
informan y staf keuangan
BUMDes S syarakat Desa Sei

Simpang D

ae)
[¢°)
=
5]
=)
5]
—~
wn
=<
)
—

RN

-

berjumlah 2

berjumlah 1 c

orang dengan pe

B. Program Unit Usaha Simpan P Dalam Meningkatkan Kesejateraan
Masyarakat Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang program pengembangan komunitas
bisnis Simpan Pinjam Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, penulis
membuat suatu skema penilaian berdasarkan teori yang digunakan yaitu teori

menurut Nurcholis dalam Al-Anba (2007:277). Beliau menjelaskan ada empat

aspek yaitu input (masukan), proses, output (hasil), dan outcomes (dampak).
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Untuk menilai suatu program maka penulis paparkan instrumen yang meliputi
indikator-indikator di bawah ini:

1. Indikator Input (Masukan)

b) Bahan-bahan dasar pendukung (peralatan, tekhnologi);

Berdasarkan informasi yang diberikan di atas, dapat dipastikan bahwa
input adalah program evaluasi pertama untuk mengukur program atau
kegiatan dan sejumlah kriteria seperti dukungan peralatan. Dalam proses

pengenalan skala uji coba aplikasi ini, penulis uraikan berdasarkan sejumlah
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kriteria yang akan menjadi permasalahan bagi responden, berikut penulis
uraikan kriteria masukannya sebagai berikut:
a. Kualitas Pengelola

Dengan menggunakan bagian simpan pinjam, dibutuhkan pemimpin
yang mumpuni dan berpengetahuan luas serta pandai menggunakan sistem
yang sudah mapan. Keberhasilan: program. atau kegiatan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan selain kualitas tenaga profesional juga ditentukan oleh
kedisiplinan masing-masing anggota, sehingga diperlukan keterampilan
manajemen yang baik dan memadai. Penulis melihat hal-hal di lapangan tidak
cukup untuk kebaikan direktur lembaga simpan _pinjam Desa Sei Simpang
Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir. Berdasarkan hasil penelitian penulis dan
informan berdasarkan pedoman, berikut adalah jawaban dari pertanyaan yang
diajukan oleh Agunawan

:“Dalam proses rekrutmen pegawai untuk BUMDes ini kami punya
kriteria yang ‘harus dimiliki oleh para kandidat. Salah satunya harus
memiliki pendidikan minimal lulusan tingkat SLTA, S1 dan selanjutnya. Pada
awalnya Sumber Daya manusia BUMDes Desa Sei Simpang Dua Kecamatan
Kampar Kiri Hilir_ ini sudah sangat bagus, dikarenakan kami selalu
mengadakan pelatihan-pelatihan yang tentunya berguna bagi para staff dan
perangkat lainnya, selain itu. ada juga bimbingan-bimbingan dan juga
disertai dengan adanya pendamping dari pada BUMDes nanti yang akan
memberikan masukan-masukan akan kinerja dari setiap staf yang ada.
Seperti contohnya: tugas direktur seperti apa, tugas staf analis seperti apa,
bendahara bagaimana, dan staf tata usaha harus berbuat seperti apa. Maka
ada aturan-aturan yang harus mereka diikuti, jadi untuk saat sekarang ini
sumber daya manusia yang ada di BUMDes ini sudah memenuhi syarat
standar nasional. (Wawancara bersama Agunawan, Direktur Badan Usaha
Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir , 20 Februari
2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa kualitas

pengelola yang ada di BUMDes Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri
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Hilir sudah memenuhi prosedur operasional, bahwasanya dalam proses
rekrutmen untuk menjadi pengelola BUMDes di desa Sei Simpang Dua

Kecamatan Kampar Kiri Hilir harus mengikuti prosedur atau aturan-aturan

ada kekurangan.
emudian SDM

kurangnya sumber daya manusia‘yang mengelola Badan Usaha Milik Desa
Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, pengelola juga kurang tegas
dan disiplin dalam menjalankan pengelolaan BUMDes Sei Simpang Dua
Kecamatan Kampar Kiri Hilir. Selanjutnya penulis mewawancarai Dani yang

mengatakan:

“Menurut saya masih belum memadai, karena masih kurangnya
pengelola BUMDes seperti staf bagian sekretaris, karena sekretaris
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yang lama sudah tidak bekerja lagi karena pensiun”. (Dani, Staf
BUMDes wifi Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan
Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan, hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa kualitas

an nasabah dan untuk para

_ aja kepada para nasabah yang

menunggak membayar pinjaman”. (Virdaus, nasabah program unit
usaha simpan pinjam, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa kualitas

pengelola BUMDes Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir Dalam
masih belum memadai, karena belum bisa mengembangkan program unit
usaha simpan pinjam dari bunga yang didapatkan dari nasabah. Berbeda

dengan yang diungkapkan oleh Fikri Herlambang yang mengatakan:
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“Dalam Pengelolaan saya menganggapnya sudah baik, karena pada
waktu dulu saya mengajukan pinjaman ke BUMDes pelayanan dan
kualitas dari BUMDes tersebut sudah baik dan ramah. (Fikri
Herlambang, nasabah program unit usaha simpan pinjam, 20
Februari 20

n bahwa kualitas

w“ ilir sudah
)

ﬁ an oleh staff

e g

atau kegiatan usaha tidak aka akan terjadi hambatan, maka
investasi yang akan digunakan dalam pelaksanaan rencana tersebut harus
mencukupi agar rencana tersebut dapat berjalan dengan baik.

Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh sekretaris lapangan dapat
dijelaskan bahwa modal pertama badan usaha simpan pinjam dimiliki oleh

desa Sei Simpang di kedua kecamatan Kampar Kiri Hilir dengan bantuan

pemerintah kabupaten Kampar melalui rencana pendistribusian dana. dana
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usaha desa untuk penguatan APBD desa di Kampar Rp. 300.000.000,-. Oleh
karena itu, untuk mengetahui apakah permodalan sudah mencukupi, penulis
melakukan wawancara dengan pihak pemberi informasi. Menurut hasil
penelitian yang penulis lakukan di lapangan dan banyak informan berdasarkan
credit rating, berikut jawaban yang ditanyakan oleh Agunawan yang

mengatakan:

“Baik, pada tahun 2015 BUMDes untuk desa Sei Simpang Dua
didirikan dengan modal awal 300.000.000 Rupiah dari pemerintah
kabupaten Kampar, dari APBD Kabupaten Kampar sejumlah 300
juta. Diberikan langsung masuk rekening dari pada BUMDes Sei
Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir sekitar tahun 2015 utuh
dan tidak ada potongan, dengan modal 300 juta itu dikembangkan,
memberikan pinjaman kepada pemanfaat atau warga masyarakat Sei
Simpang Dua berupa uang dan pemasangan wifi di sekolah-sekolah
atau dirumah pribadi. Setiap peminjam ya harus memenuhi syarat
yang telah ditetapkan.” (Agunawan, Direktur Badan Usaha Milik
Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari
2022):

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa modal

BUMDes Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir berasal dari dana
pemerintah Kabupaten Kampar dari APBD Kabupaten Kampar sejumlah Rp.
300.000.000, tidak ada potongan sama. sekali. Modal Rp. 300.000.000,.
tersebut sudah dikatakan memadai sehingga bisa dikembangkan, dana ini
diperuntukkan bagi masyarakat yang ingin meminjam dengan syarat harus
memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku. Ini juga didukung dengan hasil
wawancara bersama Sri Rahmayani yang mengatakan:

“Kalau menurut saya ya sangat sudah memadai, dengan modal segitu
jika dikelola dengan baik maka akan mendapatkan keuntungan yang
besar. Modal ini berasal dari pemerintah Kabupaten Kampar sebesar
Rp. 300.000.000.” (Sri Rahmayani, Staf Keuangan Badan Usaha
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Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20
Februari 2022).
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa modal

Program pinjaman simpan pinjam program departemen bisnis termasuk dalam

ntah kabupaten
g PS Wlfl Badan

aman itu dapat dikatakan
.*' 1dikan sebagai modal
usaha bag C yang mau meminjam. Tetapi balik
n pinjam itu sendiri, kalau

dioptimalkan seperti yang diinginkan dan pengelola juga masih
kurang tegas pada nasabah yang telat dan macet dalam membayar
tagihan atau membayar pinjamannya. Jika hal itu terus terjadi maka
akan berakibat tidak lancarnya untuk pinjaman pada peminjam yang
baru. (Virdaus, Nasabah program unit usaha simpan pinjam, 20
Februari 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa modal

pinjaman dari program unit usaha simpan pinjam BUMDes Sei Simpang Dua

Kecamatan Kampar Kiri Hilir sudah dapat dikatakan sudah baik atau
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memadai, hanya saja pengelolaan dana tersebut Belum maksimal dikarenakan
program simpan pinjam BUMDes Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri

Hilir tersebut Belum bisa berkembang dengan baik. Selanjutnya hasil

hnya. (Fikri

dapat dijelaskan bahwa ar B an Simpang Pinjam

Desa Se

c. Sarana/Prasarana Dan Peralatan Tekhnologi

Dalam proses melaksanakan tugasnya, pihak pengelola atau staf
BUMDes Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir membutuhkan
fasilitas atau peralatan yang bisa menunjang kinerja dan menjalankan

fungsinya masing-masing, tersedianya fasilitas atau perlengkapan yang

memadai dapat menunjang lancarnya suatu kegiatan tersebut. Maka penulis
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paparkan dari hasil penelitian yang telah penulis dapatkan di lapangan Untuk
mengetahui apakah peralatan/teknologi dan peralatan yang dibutuhkan sudah
cukup, saat ini penulis telah melakukan wawancara dengan banyak informan.
Berdasarkan_ hasil kajian dan.informan. berdasarkan standar sarana/prasarana
dan - perangkat teknologi, berikut adalah jawaban dari pertanyaan yang
diajukan oleh Agunawan yang mengatakan;

“Kalau untuk sarana di kantor ini menggunakan dana dari modal
yang 300 juta itu. Seperti pembelian komputer, pemasangan wifi dan
sarana lainnya. Makanya pembelian sarana dan prasarana ini sudah
dengan kesepakatan pendamping BUMDes. Artinya
sarana/prasarananya tidak lengkap seperti komputer yang masih
kurang dan laptop yang hanya ada beberapa unit, begitu juga printer
yang masih digunakan bersama-bersama oleh staf/pengelola
(Agunawan, Direktur badan usaha 'milik Desa Sei Simpang Dua
Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa

sarana/prasarana maupun peralatan tekhnologiiyang dimiliki berasal dari dana
yang diberikan pemerintah. Artinya dana yang diberikan oleh pemerintah
dijadikan untuk membeli beberapa unit komputer, laptop, printer dan
pemasangan wifi.'Dana yang digunakan yaitu berasala dari dana 300 juta
dengan perbincangan dan kesepakatan dengan pendamping BUMDes. Jadi
bisa diambil kesimpulan yaitu sarana/prasarana maupun peralatan tekhnologi
yang ada di Kantor BUMDes Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir
masih kurang lengkap dan belum memadai. Pernyataan ini juga didukung
oleh hasil wawancara dengan Sri Rahmayani yang mengatakan:

“Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh BUMDes Sei Simpang Dua
ini belum memadai, salah satunya bisa dilihat yakni kekurangan
untuk saya sebagai staf keuangan yaitu yang paling utama adalah
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komputer dan juga membutuhkan lemari untuk penyimpanan berkas-
berkas penting agar tidak hilang berkas yang ada. (Sri Rahmayani,
staf keuangan Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan
Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan, jawaban-jawaban yang telah diuraikan di atas, dapat

dijelaskan -bahwa teknologi/perangkat keras dan peralatannya tidak lengkap,
salah satu yang tidak berfungsi dengan baik adalah komputer dan
memerlukan lemari. Hasil wawancara dengan Dani mengatakan:

“Sarana dan prasarana yang paling penting adalah komputer dan
lemari untuk berkas. Tetapi di BUMDes Sei Simpang Dua ini, itulah
yang kurang bahkan lemari tersebut sudah banyak yang rusak. (Dani,
Staf BUMDes wifi Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua
Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas -dapat dijelaskan bahwa

sarana/prasarana dan peralatan tekhnologi yang ada di Kantor BUMDes Sei
Simpang Dua harus lebih dilengkapi lagi, hal ini dikarenakan masih terlihat
kurang, seharusnya ini harus lengkap untuk menunjang Kkinerja dan hal sangat
dibutuhkan oleh pengelola BUMDes Sei Simpang Dua seperti komputer,
lemari, printer dan laptop. Selain itu, penulis melakukan wawancara dengan
nasabah di bisnis ‘simpan pinjam berdasarkan metrik/infrastruktur dan
perangkat teknologi yang bermanfaat, berikut hasil survei yang dilakukan
oleh Virdaus:

“Kalau menurut saya pribadi sarana dan prasarana itu kan barang
yang sangat dibutuhkan oleh para karyawan atau staf yang bekerja
agar staf bisa bekerja dengan baik nyaman. Komputer itu kan barang
penyimpanan dan pengolahan data berkas. Jadi jika tidak cukup
unitnya maka kerjaan para staf akan terkendala dan lamban. Selain
itu seperti kursi tunggu misalnya, jika terjadi keramaian masyarakat
yang datang untuk meminjam, otomatis masyarakat tidak dapat
kebagian tempat duduk. Sehingga antrian akan panjang dan
mengakibatkan masyarakat kesusahan dalam menunggu antrian yang
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lama tersebut. Seharusnya ditambah lagi kursi tunggu dan dilengkapi
komputer dengan unit yang banyak. (Virdaus, Nasabah program unit
usaha simpan pinjam, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan mengenai

a yang harus

iy disay yejepe il udwnyo(]

yang cukup, komputer yang et an banyak lagi. Dalam hal komputer,

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

direktur membeli laptop, tetapi laptop itu sebagian kecil.
2. Indikator Proses
Menurut Nurcholis dalam Al-Anba (2007:277) menjelaskan bahwa Proses
dan cara pencapaian kebijakan berupa pelayanan langsung kepada masyarakat.
Untuk mencapai ini, alat telah dikembangkan yang mencakup kriteria berikut:

a) Tepat sasaran atau tidak;
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b) Tepat guna atau tidak;

c) Efisien atau tidak;

Berdasarkan uraian di atas, proses tersebut dapat digambarkan sebagai

petikan pernyataan Agunawan:

“Dalam proses peminjaman dana di BUMDes Sei Simpang Dua ini,
kami sudah dipersiapkan oleh dinas yang bersangkutan yaitu DPMK
(Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Kampung) berbentuk proposal.
Dalam proposal tersebut lengkap mengenai hal yang sudah disebutkan
diatas, ada Surat Persetujuan Putusan Kredit, ada surat permohonan
kredit, ada surat penyerahan agunan, dan surat kuasa meminjam
agunan, jadi inilah prosposal yang harus nasabah tanda tangani Dan
harus membawa saksi atau ahli waris, selanjutnya maka dilakukanlah
proses survey lapangan, layak atau tidaknya nasabah menerima dana
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tersebut. Hambatannya yaitu tingkat pengembalian itu tidak maksimal,
hambatannya kadang-kadang pengembalian uang dari pada nasabah
itu tidak tepat pada waktunya, kadang-kadang mereka mengulur waktu.
(Agunawan, Direktur badan usaha milik Desa Sei Simpang Dua
Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari

api, kalau salah
: seorang itu untuk
Bad Usaha Milik Desa

pemberian kredit pokok sabah/pengelola masyarakat untuk
memenuhi persyaratan pemerintah Kampar. Jika peminjam / klien gagal
memenuhi persyaratan, pengelola tidak dapat mengeluarkan pinjaman, dan jika
agunan dipegang oleh pelanggan yang tidak sesuai dengan jumlah pinjaman,
pengelola tidak dapat memberikannya. Kesimpulannya adalah bahwa semua

cara untuk meminjamkan pelanggan telah berhasil. Hasil wawancara dengan

Dani mengatakan:
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“Untuk pemasangan wifi masyarakat tidak dianjurkan untuk menyerah
surat-surat berharga sebagai agunan, kecuali untuk peminjaman modal
buat usaha. Itupun tetap melalui persyaratan yang telah ditetapkan,
harus dilengkapi prosedur persyaratan tersebut, hambatan yang saya
lihat terhadap_peminjam merasa kurang. Misalnya nasabah meminjam
modal 10 juta, mamun pengelola..BUMDeswmerasa berat untuk
meminjamkannya karena nasabah tidak mencapai pesyaratan yang
dimaksud contoh dari segi kondisi ekonominya, dan ada juga yang
menyalahgunakan modal pinjaman untuk dana konsumtif”. (Dani, Staf
BUMDes wifi Badan'Usaha-Milik/Desa-Sei Simpang Dua Kecamatan
Kampar KiriHilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa nasabah
jika ingin meminjam ke BUMDes maju bersama harus mengikuti dan
menjalani prosedur yang telah ditentukan. akan tetapi terdapat beberapa
hambatan seperti tidak puasnya nasabah dalam pelayanan peminjaman tersebut
dikarenakan lambatnya pengurusan staf dalam melayani nasabah serta terdapat
penyalahgunaan modal pinjaman untuk biaya konsumtif.

Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan Nasabah Unit
Usaha Simpan Pinjam BUMDes maju bersama mengenai prosedur pinjaman,
berikut hasil wawancara dengan virdaus yang mengatakan:

“Untuk prosedur-peminjaman yang telah ditetapkan lumayan mudabh.
karena persyaratan yang diajukan dari BUMDes Sei Simpang Dua
temasuk persyaratan standar yang masih bisa disanggupi oleh para
nasabah/masyarakat.  Tetapi  pelayanan staf untuk melayani
peminjaman agak sedikit buruk. Banyak staf yang kerja lambat dalam
pemrosesan data. Nasabah tidak merasa syarat-syarat yang diberikan
keberatan, karena syarat-syarat tersebut sesuai prosedur yang ada dari
pemerintah kabupaten Kampar”. (Virdaus, Nasabah program unit
usaha simpan pinjam, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa nasabah

merasa kurang puas dengan pelayanan yang diberikan pengelola simpan
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pinjam BUMDes Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, sehingga

nasabah merasa tidak dilayani dengan baik. Dalam persyaratan yang diberikan

oleh pihak pengelola nasabah merasa tidak keberatan hanya saja sekarang

pinjaman dalam rencana usaha pembelian, maka modal tetap tersebut harus
digunakan dalam usaha usaha menurut cara pinjaman yang telah ditetapkan.
b. Ketepatan Dalam Peminjaman Modal
Kegiatan yang tidak menyalahgunakan uang kredit seperti biaya pribadi

atau konsumen, misalnya: membeli mobil, uang pernikahan, uang gedung, dan
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sebagainya. Hal ini dapat dilihat dalam bentuk pinjaman dan persyaratan
program simpan pinjam

BUMDes Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir. Nasabah

etempat dan sedang

N L TREEEN » 3 I

diharapkan

untuk pengembangan usaha kecil.

pemerintah, seperti untuk eko

Seperti yang sudah diungkapkan diatas maka staf keuangan juga mempunyai
pendapat yang sama. Sri Rahmayani yang mengatakan:

“Menurut saya sasaran pendanaan modal dan pemasangan wifi ini
sudah tepat dan sangat bagus untuk dikembangkan. Hanya saja
masyarakat mengalokasikan dana tersebut untuk keperluan pribadi.
Disitu saja letak kekurangannya. (Sri Rahmayani, staf keuangan Badan
Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20
Februari 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa modal
Pinjaman kepada nasabah/warga dapat dikatakan buruk, terlihat adanya

nasabah yang menyalahgunakan modal pinjaman. Salah satunya adalah untuk

ﬂ berapa orang
untuk biaya

. (Dani, Staf
ua Kecamatan

pemasangan wifi dirume ka. (Virdaus, Nasabah program unit
usaha simpan pinjam, 20 Februari 2022).
Dari hasil pembahasan di atas dapat dijelaskan bahwa banyak nasabah

pemberi pinjaman yang menyalahgunakan kreditnya untuk kegiatan lain,
sebaiknya menggunakan modal pinjaman saat membuka proyek atau
mengembangkan usahanya. Dan membayar untuk menginstal wifi di
rumahnya. Namun peminjam yang mewawancarai penulis menggunakan modal

dan usaha. Hasil wawancara dengan Fikri Herlambang mengatakan:
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“Kalau saya ya sudah tepat digunakan, seperti ini saya memasang wifi
ditoko saya agar membuat pelanggan makin banyak berdatangan dan
menikmati jaringan wifi yang lancar. Dan saya juga sudah membayar
tagihan tepat waktu. Tapi kalau peminjaman lain saya kurang pasti
bagaimana menggunakan dana atau modal yang sudah dipinjamkan.
Mungkin uk ‘membuka usaha jalan atau memang

simpan pinjam

sih ada nasabah

Untuk menjelaskan pelaye gram simpan pinjam dapat dilihat dari
waktu peminjaman. Menurut penulis, banyak yang mengatakan kurang baik
untuk peminjaman dan membutuhkan waktu yang lama. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dan informan berdasarkan waktu
pembayaran, berikut hasil wawancara oleh Fikri Herlambang yang

mengatakan:
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“Kalau menurut saya pribadi untuk waktu itu sangat-sangat tidak
tepat, dikarenakan saya sudah merasakan begitu, saya mengajukan
permohonan untuk simpan pinjam dan itu menunggu lama dalam
prosedurnya. Dikarenakan ada nasabah yang masih menunggak dan
Belum ada bayar sama sekali. Kalau boleh jujur kadang saya harus

pembayaran

lama untuk

kA3
dldAd

langsung bisa
3isa jadi pinjam

S

£ 5800

%.

pencairan dana, berikut hasil wawancara dengan Agunawan yang mengatakan:

“Selain menunggu uang pencairan, kita memeriksa berkas dan
kelengkapan nasabah. Artinya cukup dlu persyaratannya baru bisa kita
proses dalam pencairan. Kadang berkas lengkap tapi agunannnya
tidak pula memadai. Kadang berkas dan agunan sudah tembus tapi
dana pula yang tidak cukup maka harus menunggu nasabah
sebelumnya melunasi uang yang sudah dipinjam tersbut. Karena
perputaran dana ini tidak maksimal dan berjalan lancar”. (Agunawan,
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Direktur badan usaha milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan
Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).
Dari wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa pengelola tidak dapat

mengetahui kapan dana pinjaman akan digunakan. Sebab, masih banyak
peminjam yang menunggak sehingga menjadi kendala.

“Kalau untuk pencairan pihak kami Belum bisa memastikan cepat atau
lambatnya. Ya karena peminjam, sebelum ini banyak yang menunggak,
jadi jika ada peminjam baru ya harus mienunggu sampai dana itu ada
dulu baru bisa dicairkan. Begitu juga untuk pemasangan wifi pihak
bank mau dilunasi dulu bagi nasabah yang menunggak dan akan
disediakan wifi untuk nasabah berikutnya”. (Sri Rahmayani, staf
keuangan Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan
Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Dari-wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa staf keuangan tidak

dapat menentukan kapan harus mengembangkan dana pinjaman. Hal ini
dikarenakan banyak nasabah yang menunggak dalam mencicil. Dan juga untuk
pembagian hasil dari produk wifi pihak bank jua enggan untuk memberikan
kepada nasabah berikutnya jika' masih ada tunggakan dari masyarakat.
Selanjutnya hasil wawancara dengan Dani yang mengatakan:

“Untuk waktu pencairan dana pinjaman kadang ada yang kita pastikan
waktunya, terkadang ada yang harus: menunggu dan tidak bisa
dipastikan kapan. Semua ya tergantung dana yang sudah terkumpul,
karena peminjam yang sebelum-sebelumnya banyak yang membayar
angsuran tidak tepat waktu”. (Dani, Staf BUMDES wifi Badan Usaha
Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20
Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa pengelola

tidak bisa menjamin kapan dana bisa dicairkan untuk nasbah yang baru
mendaftar dan sangat pantas menerima bantuan dana modal tersebut. Pegelola
hanya akan mengusahakan sebaik mungkin dan dalam waktu yang sesingkat-

singkatnya untuk nasabah baru. Untuk pemasangan wifi pengelola hanya
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mampu mendesak kepada nasabah lama untuk membayar tunggakannya agar

nasabah baru dapat memasang wifi di rumah maupun di tempat usaha mereka.

Hasil tersebut berdasarkan pengamatan penulis di lapangan tentang

“Kami tidak membiarkan begitu saja kepada nasabah yang melakukan
penunggakan pembayaran. Kami memberikan denda sesuai SOP yang
sudah disetujui antara nasabah dan pengelola. Denda itu kita
bebankan kepada pemanfaat yang terjadi penunggakan, 0,5% dari
jumlah angsuran, kebanyakan pemotongannya pada saat pengembalian
agunan, mereka harus bayar denda dulu baru kami serahkan
agunannya, begitu”. (Agunawan, Direktur badan usaha milik Desa Sei
Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa nasabah

peminjam yang menunggak dalam membayar cicilan mereka maka akan
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dikenakan denda sebesar 0,5% dari jumlah angsuran, denda ini dibayar ketika
mereka akan mengambil agunan yang sudah diserahkan kepada pihak penglola.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang di ungkapkan Dani yang

s

Februari 20z .

Ternyata bagi nasabah yang unggak belum berhasil dan belum
berkembang secara efektif, namun masih banyak nasabah yang tidak
membayar denda atas tunggakan tersebut. Ini karena kurangnya tekanan dari

manajer dan juga lemahnya pengawasan kepala desa terhadap pengelola

BUMDes. Selanjutnya penulis juga melakukan wawancara dengan nasabah
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unit usaha simpan pinjam mengenai denda penunggak pinjaman, berikut hasil
wawancara dengan Fikri Herlambang yang mengatakan:

“Menurut saya belum efektif, karena masih banyak peminjam yang

pengelola
Nasabah

banyak

N AL

mengata;
pada na lesa lemahnya
pengawa lanjutnya hasil

wawanca

\\\lﬁ\a

“A u lebih jelasnya

denda tunggakan.

yang bernama Virdaus Saya t

apakah manajer yang memberikan
tunggakan memiliki.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan, denda atas
tunggakan Program Unit Usaha Simpan Pinjam Desa Seishin Pandua
Kecamatan Kampal Kirihilil belum sepenuhnya dan efektif diterapkan. Aku

terlambat sampai sekarang.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis uraikan di atas, dapat
dikatakan bahwa sistem evaluasi prosedur yang cukup dan efektif dilakukan

serta memiliki banyak kelemahan dan penekanan, masih lemah dalam

am mengawasi
a lebih disiplin

asan turun ke

Mengenai keterlambatan pembayaran, manajer kurang penting bagi
pelanggan yang terlambat, dan tampaknya banyak pelanggan yang sering lalai.
dalam membayar cicilan atau angsuran pinjaman yang mengakibatkan kredit
macet. Diharapkan peran kepala desa juga berperan penting dalam mengawasi
BUMDes ini agar tidak terjadi masalah seperti ini. Terkadang selain dari faktor

eksternal, faktor internal juga harus dipertimbangkan dan dievaluasi.
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Berdasarkan prosedur terhadap nasabah yang melakukan penunggakan
yang disampaikan oleh Direktur BUMDES Sei Simpang Dua Kecamatan

Kampar Kiri Hilir mengatakan, kami lakukan himbauan berupa pemberian

peminjaman
tif dan tidak

a ada nasabah

b) Berapa besar sasaran yang tercakup;
c) Seberapa banyak kelompok sasaran yang tertangani;
d) Seberapa besar kelompok yang terlibat;

Untuk mengukur sebuah program dalam skema penilaian output, penulis
berlandaskan Untuk beberapa indikator yang digunakan sebagai item pertanyaan

responden, indikator keluarannya adalah:
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a. Meningkatkan Perkembangan Usaha Masyarakat
Program Usaha Simpan Pinjam Unit BUMDesSeiSimpang Dua Kampar

Kabupaten Kiri Hilir merupakan program yang memberikan kredit kepada

beberapa infe ) asan dari informasi

yang pen

dengan adanya
t mejadi mudah
mengembangkan
inilah yang kami

Berdasarkan hasil wawa atas dapat dijelaskan bahwa dengan
adanya Program Unit Usaha Simpan Pinjam masyarakat merasa sangat terbantu
dalam mengembangkan hal ini terlihat Program Unit Usaha Simpan Pinjam
paling banyak dijalankan oleh Badan Usaha Milik Desa yang ada dan juga

paling banyak diminati

“Sangat membantu sekali, karena BUMDes sudah bisa membantu kami
para pedagang menjadi lebih berkembang dan maju, membantu dari
ketidak adaan modal tersebut hingga kami tidak pusing-pusing lagi
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mencari dana kesana-kesini. (Fikri Herlambang, Nasabah program unit
usaha simpan pinjam, 20 Februari 2022).
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa nasabah

merasa terbantu dengan adanya program unit usaha simpan pinjam BUMDes Sei
Simpang Dua.Kecamatan Kampar Kiri-Hilir, sehingga dengan adanya modal
pinjaman tersebut nasabah bisa terbantu dari segi modal dan alat wifi.
Selanjutnya penulis juga melakukan ‘wawancara dengan Direktur Badan Usaha
Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir mengenai
perkembangan usaha masyarakat adalah sebagai berikut:

“Ya ini tahun ke 6 (enam), alhamdulilah sudah tidak terkendali lagi.
Artinya-dalam pengelolaan BUMDes ini sudah sangat kacau. Disinilah
tugas berat kami dalam menaikkan lagi BUMDes ini agar tidak tumbang
habis-habisan. Dengan cara mencari suntikan dana dan bertindak tegas
terhadap. masyarakat..yang masih..menunggak dalam melakukan
angsuran.” (Agunawan, Direktur badan usaha milik Desa Sei Simpang
Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas .dapat dijelaskan bahwa pengelola

tidak mampu menyalurkan dana yang ada dan memutar dana yang ada sehingga
menjadi BUMDes maju bersama Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri
Hilir terancam bankrupt/tumbang. Selanjutnya penulis juga melakukan
wawancara dengan staf keuangan BUMDes Sei Simpang Dua Kecamatan
Kampar Kiri Hilir mengenai perkembangan usaha masyarakat yang mengatakan:

“Usaha dari masyarakat iya ada yang berkembang ada juga yang
tumbang, yang berkembang itu ada bapak Davi. Usaha beliau sangat
berkembang dengan pesat. Karena beliau menggunakan dana modal
tersebut dengan sebaik-baiknya. Pak Davi itu membuka usaha Apotek,
beliau sangat tekun mengelola bisnisnya akhirnya menjadi maju dan
berkembang”. (Sri Rahmayani, staf keuangan Badan Usaha Milik Desa
Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa tidak semua
usaha yang dijalani oleh masyarakat mengalami perkembangan dan maju. hanya

ada beberapa usaha yang maju seperti satu orang nasabah ini yang sukses dan

ada pendapatan maka moda digunakan untuk membeli kender

bulanan. era pandemi.

b. Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

BUMDES merupakan tiang penguat bagi kegiatan ekonomi di Desa yang
berfungsi sebagai lembaga sosial. Pengembangan usaha ekonomi menitik
beratkan pada peningkatan ekonomi masyarakat itu. Langkah ini cenderung bisa

disukseskan dengan Program Unit Usaha Simpan Pinjam BUMDes Sei Simpang
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Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir. Dengan adanya program tersebut dapat
membantu masyarakat dalam meningkatkan perekonomiannya melalui pinjaman
modal dna pengadaan barang seperti wifi dan lainnya.

Berdasarkan hasil' wawancara peneliti-dengan beberapa informan yang
berlandaskan pada indikator meningkatkan perekonomian masyarakat, berikut
hasil wawancara dengan Fikri-Herlambang yang mengatakan.

“Sejujurnya . program ini sangat membantu  dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di desa Sei Simpang Dua. Masyarakat menjadi
mudah dalam mencari dana modal untuk membuka usahanya.” (Fikri
Herlambang, Nasabah program unit usaha simpan pinjam, 20 Februari
2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa Program Unit

Usaha Simpan Pinjam sangat membantu dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat. Sejalan dengan yang diungkapkan Virdaus yang mengatakan:

“Dengan adanya Program Unit Usaha Simpan Pinjam tersebut di Desa
Sei Simpang Dua ‘“ini /sangat[s membantu dalam meningkatkan
perekonomian kami para pedagang, dikarenakan dalam BUMDes ini bisa
memberikan modal usaha yang kita butuhkan dan bisa memberikan
pinjaman berupa pemasangan wifi dirumah-rumah.” (Virdaus, Nasabah
program unit usaha simpan pinjam, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan Program Unit Usaha

Simpan Pinjam sangat membantu dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat dalam hal permodalan pinjaman dan pengadaan barang dagangan.

“Begini, masyarakat tentunya berterima kasih kepada kebijakan
berdirinya BUMDES maju bersama ini karena masayarakat merasa
mereka bisa menumbuh kembangkan usaha mereka, dan menaikkan
perekonomian mereka dengan baik. Intinya kami sebagai pengelola akan
membantu apapun usaha mereka yang bersifat baik dan memberikan
bantuan dengan prosedur yang telah ditentukan dan ditetapkan.”
(Agunawan, Direktur badan usaha milik Desa Sei Simpang Dua
Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kami jelaskan bahwa Program
Unit Usaha Simpan Pinjam sangat membantu dalam meningkatkan

perekonomian ma at. Masyarakat juga mer erbantu dengan adanya

Kiri Hilir Simpan pinjam masih memiliki kekurangan, berdasarkan observasi
lapangan penulis terhadap peningkatan perekonomian daerah oleh kabupaten.
Program Unit Usaha untuk Meningkatkan Perekonomian Hasil Observasi dan
Wawancara Penulis Pinjaman dan Wawancara Namun, beberapa pelanggan

tidak meningkatkan ekonomi mereka bahkan membawa tunggakan, tetapi
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mereka memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti biaya konsumsi akan
digunakan.

Berdasarkan hasil kajian yang penulis sebutkan di atas, maka hasil

pinjam

yang terba

adalah dampak yang ditimbulkan da atu aktivitas tertentu. Outcome seringkali
dikaitkan dengan tujuan atau target yang hendak dicapai. sedangkan menurut
Nurcholis dalam AL-Anba (2020:265) menyatakan Outcome (dampak), yaitu
apakah suatu pelaksanaan kebijakan berdampak nyata terhadap kelompok sasaran
sesuai dengan tujuan kebijakan, meliputi perubahan atau perbaikan, peningkatan,
dan dampak positif terhadap implementor yang terlibat di dalamnya. Akankah

kelompok miskin tersebut mampu mengatasi masalah ekonomi dengan lebih baik,
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ataukah mereka akan seperti biasanya? Untuk alasan ini, perangkat ini

dikembangkan menggunakan indikator berikut:

a. Ada atau tidak ada perubahan maksud atau tujuan.

ok sasaran

penulis menjela gan be : i lijadikan item-item
pertanyaan
a. Dampa

Pada 1 a S o E Sei Simpang Dua

Kecamatan npa ihi eri : gnifikan terhadap

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan informan yang berlandaskan
pada indikator dampak terhadap peningkatan usaha, berikut hasil wawancara
dengan Agunawan mengatakan:

“Dari Program ini sangat memberikan dampak yang besar bagi
masyarakat yakni mereka tidak lagi terlibat dengan rentenir. Dimana
yang kita ketahui bahwa meminjam uang ke rentenir akan membuat
masyarakat makin susah dikemudian hari. Dengan bunga besar dan
berkepanjangan. Rentenir ini bukan membantu tetapi justru mencekik
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para masyarakat. Dampak yang terbesar dengan adanya BUMDes ini kita
bisa bantu masyarakat kita, dan syukur alhamdulilah dengan dana ini
mereka bisa buat usaha dan mengembangkan usaha yang sudah ada,
seperti menjual sarapan pagi, buka kedai harian, membuka ponsel hingga
membuka apotek. Artinya program dari BUMDes ini sangat membantulah
bagi masyarakat kita”. (Agunawan, Direktur badan usaha milik Desa Sei
Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa dampak yang

Usaha masyarakat semakin cbetkembang /sehingga kami dapat membantu
masyarakat dalam. hal permodalan kredit untuk .memulai usaha atau
mengembangkan usaha yang lebih besar:

“Menurut saya dampak yang disebabkan adanya program unit usaha
simpan pinjam ini adalah masyarakat bisa mengembangkan usaha dengan
lebih maju lagi dengan bunga yang lebih sedikit, dan dapat kami katakana
bahwa sangat besarlah dampaknya bagi masyarakat kita. Dengan
program ini setelah kami ditelusuri di lapangan ada sekitar 70%
perubahannya untuk masyarakat yang membuka usaha tersebut”. (Dani,
Staf BUMDES wifi Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan
Kampar Kiri Hilir, 20,Eebruari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara' diatas' dapat dijelaskan bahwa dampak

terbesar yang terjadi pada peningkatan usaha masyarakat dapat dikatakan sekitar
70%, dengan adanya program unit usaha simpan pinjam dengan bunga rendah
membuat masyarakat tidak = keberatan ‘dalam membayar angsuran dan
mengembalikan uang yang sudah dipinjamnya. Selanjutnya penulis juga
mewawancarai Sri Rahmayani mengatakan:

“Dilihat dari sisi baiknya dampaknya itu masih dibilang kuranglah,
karena maish dalam angka 70% tapi jadilah daripada tidak ya kan”. (Sri
Rahmayani, staf keuangan Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua
Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa dampak

Masih ada sedikit peningkatan dalam upaya komunitas, tetapi yang ini secara
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signifikan lebih baik daripada yang lain. Selain itu, penulis melakukan wawancara
dengan salah satu nasabah Program Unit Usaha Simpan Pinjam:

“JUJur saya merasa sangat tebantu dalam mengembangkan usaha saya

dana yang diberike Qﬁ%‘@l bisa membuat usaha kecil-
kecilan serta mengembang a biasa menjadi lebih besar. Tapi
dikarenakan kita dilanda dengan covid 19 maka semua usaha menjadi
lumpuh, harga sawit juga turun. Bagaimana membayar angsuran jika
untuk makan sehari-hari aja susah. Seharusnya pengelola BUMDes
membantu juga dengan meringankan para nasabah dengan menurunkan
bunga atau memberikan kelonggaran waktu untuk membayar angsuran
tersebut. (Virdaus, Nasabah program unit usaha simpan pinjam, 20
Februari 2022).
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Berdasarkan wawancara di atas, nasabah dapat menjelaskan bahwa mereka
puas dengan program Unit Usaha Simpan Pinjam. Ini karena pembelian bahan dan

jenis produk untuk suatu tujuan sangat berguna dalam hal permodalan 19.19.

ari segi 12 masyarakat.berharap agat'ada keringanan untuk
-~ AN mengenai
dampak terhadap penirigk an.adanya Program Unit
Usaha Simpan'1 ¢ ] natan Kampar Kiri

Hilir dapat dik aik. Ha d 3 program unit

usaha simpe anga mt jara ala 1ingkatan usahanya,

modal denga U3 yang se an te apa nasabah yang merasa

kurang mam & : a arenakar am ovid 19, dikarenakan

Pinjam dan bagi hasil, dan salah satu tujuan dari program ini adalah agar
masyarakat membuka rumah atau sekolah yaitu untuk membantu.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa informan yang
berlandaskan pada indikator tingkat kepuasan masyarakat, berikut hasil
wawancara dengan Fikri Herlambang, beliau mengatakan:

“Jujur saja ya kalau tingkat kepuasan saya terhadap kinerja staf ya 40%
lah, saya berharap adanya evaluasi terhadap karyawan yang belum
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ramah terhadap nasabah. Kan kasian nasabah tidak dilayani dengan baik
dan ramah. Tetapi untuk program unit simpan pinjam ni ya saya sangat
puas yaitu sekitar 70% lah. Karena sejujurnya saya sangat terbantu
meskipun harus bekerja keras lagi untuk mencari sumber dana yang lain.
Sedangkan 30%.lagi saya kurang puasnya yaitu harapan saya berilah
keringanan«kepada wkami yang terdampak covid 19 ni. Susah lho
menjalankan.usaha yang tidak ada pemasukan setiap -harinya, bahkan
unutk makan anak bini aja susah.” (Fikri Herlambang, Nasabah program
unit usaha simpan pinjam, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancaradiatas" dapat. dijelaskan bahwa kepuasan

nasabah hanya 70%, walaupun harus bekerja keras dengan modal yang ada dan
30% nya nasabah merasa terbebani dengan pembayaran setiap bulannya
dikarenakan pemasukan tidak ada alias nihil. Sejalan dengan yang diungkapkan
oleh Virdaus yang mengatakan:

“Tingkat kepuasan saya ya sekitar 60% dari adanya Program Unit Usaha
Simpan Pinjam BUMDes di Desa Sei Simpang Dua ini karena membuat
masyarakat terasa terbantu oleh program ini”. (Virdaus, Nasabah
program unit usaha simpan pinjam, 20 Februari 2022).

Berdasarkan wawancara di ratas dapat dijelaskan. bahwa kepuasan

masyarakat terhadap Program Unit Usaha Simpang Dua BUMDes Sei Simpang

Dua di Kecamatan Campal Kirihilil adalah sekitar 60%.

“Kami sangat bersyukur-yang tentunya sangat berterima kasih kepada
masyarakat dengan apresiasi dari pada adanya BUMDes ini, karena
mereka merasa terbantu bahkan tidak hanya usaha usaha kecil menengah
kebawah saja, bahkan usaha menengah keatas juga terbantu dalam
berkembang. Serta untuk kegiatan-kegiatan lain kita bantu juga dalam
memasang wifi misalnya dengan stok yang kita punya. Ada memang
masyarakat yang merasa tidak puas karena tidak lolos pinjaman dengan
jumlah besar, ya sesuai lah dengan agunan yang mereka berikan, dan
juga kami sudah mensurvey kemudian mendapati mereka tidak layak
menerima pinjaman dengan jumlah besar. terus mereka kecewa dan
merasa tidak puas, tapi itu bukan masalah besarlah, mereka terima juga
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kok. (Agunawan, Direktur badan usaha milik Desa Sei Simpang Dua
Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa dengan

adanya Program Unit Usaha Simpan Pinjam ini masyarakat sangat merasa
terbantu dalam mengembangkan usahanya. bahkan untuk kegiatan-kegiatan lain
pun masyarakat merasa terbantu. Jadi dapat dikatakan sangat puas masyarakat
dengan adanya program dari-BUMDes' di“desa’Sei, Simpang Dua.ini. Tetapi ada
juga masyarakat yang merasa kurang puas. Dikarenakan tidak meminjam sesuai
yang telah diajukan, tentunya nasabah perlu paham akan proseedur yag telah
ditetapkan agar tidak menyalahkan pengelola dari BUMDES. Selanjutnya penulis
mewawancarai dengan Sri Rahmayani, beliau mengatakan:

“Kami~ sudah 'memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan
kemampuan kami. Dan kami merasa sangat puas. Dari sisi lain ada tidak
puasnya juga, nasabah selalu menanyakan kenapa si-A cair banyak dan
saya tidak bisa cair,sebanyak itu. Itu yang selalu membuat kami serba
salah jadinya. Seharusnya /menekal'sadarlah karena kami juga survey
bukan meloloskan dana nasabah dengan sesuka hati. (Sri Rahmayani, staf
keuangan Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar
Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa sebagian

Masyarakat sangat senang dengan Program Unit Usaha Simpan Pinjam karena
memanfaatkan modal kreditnya secara maksimal.

“Kalau saya sih sangat puas, tetapi masyarakatnya ada yang tidak bisa
menepati waktu pada saat pembayaran angsuran bulanannya. Itu yang
membuat kami merasa kecewa dan geram”. (Dani, Staf BUMDES wifi
Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir,
20 Februari 2022).

Dari hasil wawancara diatas dapat kami jelaskan bahwa masyarakat sangat

senang dengan adanya Program Unit Usaha Simpan Pinjam BUMDes di Desa

Seishin Pandua, namun beberapa nasabah tidak mampu membayar. Berdasarkan
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pengamatan penulis di lapangan kepuasan masyarakat terhadap Program Unit

Usaha Simpan Pinjam BUMDes Desa Seishin Pandua sudah cukup baik. Hal ini

dikarenakan tidak dapat disewakan sesuai dengan jumlah yang diinginkan.

pak dan peningkatan

w\“ .Q; ah sebagian

faktor penghambat. Penulus paparkan faktor penghambat tersebut berdasarkan
hasil wawancara dan observasi sebagai berikut:

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan direktur BUMDes Sei
Simpang Dua, beliau mengatakan:

“Hambatannya ya kurang kerjasamanya kita dengan Pemerintah
Kabupaten Kampar mengenai penagihan kemasyarakat yang menunggak
dalam membayar, kita kurang komunikasi atau kurang kepedulian dari
pada pemerintah yang sudah-sudah, nah jadi kita harus kerjasama. Jika
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dilihat kepala desa kurang memerhatikan dalam pengawasan. Hambatan
terbesar kami ya seharusnya kepala desa juga ambil andil dalam masalah
ini, setidaknya jika kepala desa ikut mengawasi kami rasa masyarakat
lebih sadar dan membuat masyarakat lebih takut ketika yang turun sudah
Agunawan, Direktur badan usaha milik Desa Sei Simpang

membaya lesa perlu < i ingga kedepannya
kebijakan : C a_.terbesar adalah

banyaknya pelanggan yang belun ayar se an terhentinya

survei yang dilakukan Sri Ramaya

“Menurut saya belum memadailah, karena kurangnya pengelola yang
menjabat sebagai sekretaris, kemudian SDM (Sumber Daya Manusia)
tersebut kurangnya kekompakan dan penegasan mengatasi masalah atau
mengatasi permasalahan yang bisa kredit macet, dan seharusnya kepala
desa harus mengambil andil dalam menjalankan BUMDes maju bersama
ini. (Sri Rahmayani, staf keuangan Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang
Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20 Februari 2022).

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa kualitas

kepengurusan pemilik usaha desa Sisim Pangdu masih belum cukup, dapat
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diamati masih kurangnya kekompakan, kedisiplinan, kekuatan dan kekurangan

orang. Sumber daya. bagian sekretaris, serta pengawasan kepala desa yang masih

sangat lemah dalam mengelola Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua.

disitu. Memang kurang memaa . Harapan saya dapat dibantulah oleh
pemerintah Kabupaten Kampar untuk sarana yang kami perlukan disini.
Perlu diketahui ya saranna yang kami beli menggunakan dana itu sudah
melalui persetujuan dan izin pihak terkait. (Agunawan, Direktur badan
usaha milik Desa Sei Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir, 20
Februari 2022).

Berdasarkan ungkapan diatas bahwa sarana/prasarana dan peralatan

tekhnologi masih kurang dan belum memadai. Selanjutnya hasil wawancara
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dengan staf keuangan Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua yang

mengatakan:

“Kalau menurut saya pribadi ya belum memadai, selain komputer dan

Berdasarkan hasil penelitian, ketaatan dan wawancara. Di Desa Sei
Simpang Dua Kecamatan Kampar Kiri Hilir Kabupaten Kampar sebagai berikut:
1) Kurangnya Peran Kepala Desa Sebagai Pengawas Terhadap Program Unit

Usaha Simpan Pinjam BUMDes Sei Simpang Dua.
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Peran pengawasan Kabupaten Camper masih kurang, berdasarkan
temuan penelitian penulis di wilayah Program Unit Usaha Simpan Pinjam

Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Kabupaten Camper, Kecamatan

simpang Dua.

AN

la yang terjadi

an benar.

b LY

pengawasan yang ketat agar masyarakat tidak lagi melalaikan angsuran
pinjaman dan menyepelekan angsuran pinjaman tiap bulannya. Dalam hal ini
pengelola harus lebih disiplin dalam memberi modal pinjaman kepada
nasabah serta mengingatkan dan memberitahu kepada nasabah yang

melakukan penunggakan.
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3) Fasilitas dan Peralatan

Dalam melaksanakan kegiatan, ketersediaan BUMDes, sympandua,

pihak pengelola sarana dan prasarana, dan sarana atau peralatan yang benar-
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

papark

Berdasark enuli rman yang telah di

i mengenai

bagaima i eningkatkan
g @ﬂgﬁsﬂﬁﬁlﬁsﬁmﬁnﬁﬁ gkat

Kesejahte raka eca par Kiri Hilir
Kabupaten t
1. Pemeri I iri Hilir sudah
men -f';‘)'e: ‘-*If‘}_;:-il Des dalam
- ok
men an kese Et%é'qﬁ ;ai':‘a::j,: osesnya masih
dian a a BUMDes, sarana
prasa da @m g tentunya bisa
memb )th\IIBj}l ktor penghambat
dalam pe in A pinjam di BUMDes
maju bersa a an Kampar Kiri Hilir.
Seperti:

a) Tindakan masyarakat yang menyalahgunakan modal pinjaman seperti
untuk biaya pribadi atau biaya konsumtif, sebagai contoh: beli
kendaraan, biaya pernikahan, biaya membangun rumah, dan lain
sebagainya.

b) Waktu pencairan dana dapat dikatakan belum efektif, hal ini

dikarenakan masih terdapat nasabah yang menunggu lama dalam

92
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c) pencairan dana modal pinjaman dan pengelola tidak bisa memastikan

kapan waktu pencairan dana modal pinjaman itu ada.

d) Sarana/prasarana dan perlengkapan teknis di Kantor BUMDes Sei

kepada pihak terkait agar menindak lanjuti dengan tegas bagi para nasabah
yang masih enggan membayar tunggakannya.

B. Saran

Adapun saran yang penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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1. Perlu adanya sanksi tegas atau denda untuk masyarakat yang menunggak

pembayaran di Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua. Pengelola dari

Badan Usaha Milik Desa Sei Simpang Dua harus bertindak tegas dalam

pengelola BUMDes maupun masyarakat agar menjadikan BUMDes

sebagai sarana kebutuhan bagi masyarakat serta bisa berjalan dengan baik.
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